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Abotratl Jurnual

Rubrik ini berisi kumpulan abstrak
yang dipilih dari jurnal-jurnal berbahasa asing.

Walaupun disadari benar kelemahan suatu terjemahan, abstrak-
abstrak fersebut diupayakan diterjemankan ke daiam Bahasa indonesia
Penyunting mohon maaf sebesar-besarnya atas segala kesalahan
terjemahan yang mungkin sangat mengganggu pemerhati;
hendaknya ketidakjelasan terjemahan makin men-
dorong para pemerhati untuk mencari
dan membaca sendiri teks aslinya
di perpustakaan.
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Perbedaan norma dalam mengalami emosi dalam- dan antar-bangsa telah dianalisis melalui sebuah
studi lintas budaya dengan 1846 responden dari 2 negara individualistik (Amerika Serikat, Australia)
dan 2 negarakolektivistik (Cina, Taiwan). Sebuah analisis kelas laten multikelompok mengungkapkan
adanya dua jenis norma pengalaman emosi, baik yang jenis universal maupun yang khas-budaya.
Di samping itu, dapat dideteksi variabilitas intranasional yang kuat dalam norma untuk pengaruh,
terutama pada negara-negara kolektivistik. Tak terduga, negara-negara individualistik paling seragam
dalamnorma, terutama berkaitan dengan pengaruh yang menyenangkan. Negara-negara individualistik
dan kolektivistik paling berbeda terutama dalam norma untuk emosi refieksi-diri (misalnya rasa
bangga dan rasa bersalah). Norma untuk emosi terkait dengan pengalaman emosional dalam sebuah
bangsa. Selanjutnya terdapat perbedaan nasional yang kuat dalam pengalaman emosional yang
dilaporkan, sekalipun norma dipertahankan konstan.
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